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Abstract 
This study aims to analyze the effect of using inquiry learning model to student’s 
achievement in natural science learning of grade IV in SDN 27 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. This research uses Quasy Experiment experimental method 
with the Nonequivalent Control Group Design research design. The population in this 
study is all students of class IV SDN 27 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. The 
sample in this study is all students of class IVA which amounted to 28 students. The 
sample selection using probability sampling technique with simple random sampling 
type. The data collection technique used is the measurement technique. Based on 
result of data analysis, the mean of student learning achievement  in experiment class 
is 63,04 with standard deviation of 5,5. The result of hypothesis test (t-test) using t-test 
Polled Varian obtained count 3,093 and tabel 2,007 (significant level (α) = 5% and dk 
52) shows count is bigger than table then Ha is accepted. From the calculation of 
Effect Size (ES), obtained 0.49 (medium criterion). This means that inquiry learning 
model has an effect on the result of Natural Science learning of  grade IV in SDN 27 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
 
Keywords: Effect, Inquiry Learning Model, Student’s Achievement, Natural 
Sciences Learning 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan pembelajaran yang menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung. Dalam pembelajaran tersebut siswa 
difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan proses (kerja ilmiah) dan sikap 
ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 
ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. 
Orientasi pembelajaran yang ideal dalam 
mata pelajaran IPA adalah pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
inkuiri. Karakteristik pembelajaran IPA di 
SD/MI menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara inkuiri. Hal ini 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dalam BSNP (2006: 484) yang 
menjelaskan bahwa, “Pembelajaran IPA di 
SD/MI sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri 
ilmiah (scientific inquiry) dengan tujuan 
untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, 
bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek 
penting kecakapan hidup”. 
Model pembelajaran inkuiri merupakan 
salah satu langkah yang dapat ditempuh 
untuk memperbaiki sekaligus meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya pada mata 
pelajaran IPA. Seiring penjelasan itu 
didukung pula dengan pendapat ahli menurut 
Sanjaya (2010: 196) yaitu: “Model 
pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analitis 
untuk mencari dan menemukan jawaban dari 
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suatu masalah yang dipertanyakan”. 
Kelebihan model pembelajaran inkuiri adalah 
proses pembelajaran yang dapat menekankan 
siswa untuk aktif dan dapat merubah tingkah 
laku siswa berkat adanya pengalaman yang 
langsung mereka peroleh secara langsung 
didalam pembelajaran. 
Menurut penelitian Nuryanti (2016: 57) 
menyatakan bahwa, “Terdapat pengaruh 
positif yang signifikan pada penggunaan 
model inkuiri terhadap hasil belajar IPA 
ranah kognitif siswa kelas IV SD Negeri 1 
Kampung Baru tahun ajaran 2015/2016”. 
Sedangkan menurut  penelitian Rahma 
(2014: 138) menyatakan bahwa, 
“Penggunaan model inkuri berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan mengenal 
konsep gaya pada anak tunarungu kelas IV di 
Sekolah Dasar Berkebutuhan Khusus Tunas 
Kasih Surabaya dengan taraf presentase 5% 
yaitu nilai ZH = 2,04 > Z1 2⁄ α =1,96”. 
Model pembelajaran ini akan membuat 
siswa lebih banyak berdiskusi untuk 
memecahkan masalah. Model pembelajaran 
ini juga sangat cocok dengan pembelajaran 
IPA dimana siswa dituntut untuk meneliti 
suatu hal dengan lebih kritis. Disini guru 
hanya menjadi fasilitator yang membimbing 
siswa menemukan permasalahan yang 
diberikan.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di kelas IV SDN 27 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya, terlihat siswa kurang 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang diberikan. Siswa juga sulit memahami 
materi pelajaran IPA yang diberikan. Hal ini 
dapat dilihat dari beberapa siswa yang 
bermain saat kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Selain itu, hasil belajar yang 
diperoleh siswa masih di bawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum). Adapun 
KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran 
IPA yaitu 60, dimana siswa dinyatakan tuntas 
belajar apabila dapat mencapai nilai 60 atau 
lebih. Model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah model pembelajaran 
inkuiri. 
Model pembelajaran inkuiri adalah 
upaya pengembangan disiplin intelektual dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk 
membantu siswa memecahkan masalah 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
dan memperoleh jawaban atas dasar ingin 
tahu. Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 
113) menyatakan bahwa, “Model 
pembelajaran inkuiri merupakan model 
pembelajaran dengan seni merekayasa 
situasi-situasi yang sedemikian rupa sehingga 
siswa bisa berperan sebagai ilmuan.  Siswa 
diajak untuk bisa memiliki inisiatif untuk 
mengamati dan menanyakan gejala alam, 
mengajukan penjelasan-penjelasan tentang 
apa yang mereka lihat, merancang dan 
melakukan pengujian untuk menunjang atau 
menentang teori-teori mereka, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dari data 
eksperimen, merancang dan membangun 
model”. 
Sedangkan Schmidt (dalam Rusman, 
2012: 117) menyatakan, “Model 
pembelajaran inkuiri adalah suatu proses 
untuk memperoleh dan mendapatkan 
informasi dengan melakukan observasi dan 
atau eksperimen untuk mencari jawaban atau 
memecahkan masalah terhadap pertanyaan 
atau rumusan masalah dengan menggunakan 
kemampuan berpikir kritis dan logis”. 
Sehingga diharapkan model pembelajaran 
inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Menurut Bundu (2006: 17), “Belajar 
adalah aktivitas mental yang berlangsung 
dalam interaksi anak dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
sikap dan nilai”. Sementara itu, Jihad (2012: 
1) menyatakan bahwa, “Belajar adalah 
kegiatan berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan, hal ini berarti keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan sangat 
tergantung pada proses keberhasilan siswa di 
sekolah dan lingkungan sekitarnya”. 
Sedangkan Abdillah (dalam 
Aunurrahman 2013: 27), mengemukakan 
bahwa, “Belajar adalah suatu usaha sadar 
yang dilakukan individu dalam perubahan 
tingkah laku baik melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut aspek 
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kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu.” 
Terkait dengan kompetensi dasar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
mengenai materi energi. Pada materi tersebut 
terdapat dua sub materi yakni, energi panas 
dan energi bunyi. Energi panas membahas 
tentang energi panas, sumber energi panas, 
dan perpindahan panas. Sedangkan energi 
bunyi membahas tentang bunyi yang 
dihasilkan oleh benda, sumber energi bunyi, 
bunyi kuat dan bunyi lemah, perambatan 
bunyi, pemantulan bunyi, dan peredam 
bunyi. 
Model pembelajaran inkuiri dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar ilmu siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV SDN 
27 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen berpura-pura 
(Quasy Experiment) dengan model rancangan 
Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SDN 27 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya yang berjumlah 54 orang, terdiri 
dari IVA dan IVB. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IV SDN 27 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari 
26 siswa kelas IVA dan 28 siswa kelas IVB. 
Kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan 
kelas IVB sebagai kelas kontrol. Data yang 
diambil dalam penelitiab ini adalah data pre-
test dan post-test siswa. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu: person yakni seluruh 
siswa kelas IV, place yakni SDN 27 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya, sedangkan 
paper yaitu jawaban tes siswa dengan aspek 
yang akan dinilai. 
Teknik pengumpulan dalam penelitian 
ini adalah teknik pengukuran Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes. Tes yang dibuat oleh 
peneliti diuji validitas, reliabilitas, indeks 
kesukaran, dan daya pembeda. Soal tes 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar dan satu orang guru 
kelas di SDN 27 Sungai Raya dengan hasil 
validasi bahwa instrument yang digunakan 
valid. Berdasarkan hasil ujicoba soal di kelas 
V SDN 23 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,90. 
Sedangkan dari hasil perhitungan daya 
pembeda, terdapat lima soal yang bergolong 
kategori jelek dan tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 
Analisis data dalam penelitian ini akan 
dilakukan perhitungan secara kuantitatif 
dengan teknik analisis statistik. Hasil pre-test 
dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: menghitung mean (rata-rata), standar 
deviasi,uji normalitas menggunakan rumus 
Chi-Kuadrat, Uji homogenitas menggunakan 
uji F dan dilanjutkan dengan uji-t. sedangkan 
hasil post-test  dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: menghitung mean 
(rata-rata), standar deviasi,uji normalitas 
menggunakan rumus Chi-Kuadrat, Uji 
homogenitas menggunakan uji F dan 
dilanjutkan dengan uji-t dan dilanjutkan 
dengan menghitung Effect Size. Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, 
yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 1) 
Melakukan observasi ke SDN 27 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. 2) Perumusan 
masalah penelitian yang didapat dari hasil 
observasi. 3)Penemuan solusi dari masalah 
penelitian (diperoleh dengan analisis studi 
pustaka dengan model pembelajaran inkuiri, 
analisis kurikulum IPA). 4) Persiapan 
perangkat pembelajaran yang diperlukan 
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yaitu: Penyusunan instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi tes, soal pre-test dan post-
test, kunci jawaban dan pedoman penskoran 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 5) Melakukan validitas instrumen 
penelitian. 6) Merevisi instrumen  penelitian 
berdasarkan hasil validasi. 7) Melakukan uji 
coba soal pada SDN 23 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 8) Menganalisis data 
hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen penelitian. 9) 
Menganalisis tingkat kesukaran, daya beda 
setiap butir soal yang telah diujicobakan. 10) 
Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal 
dipergunakan sebagai alat pengumpulan data 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap pelaksanaan  antara lain: 1) 
Pemberian informasi kepada wali kelas Kelas 
IV SDN 27 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya tentang model pembelajaran inkuiri 
serta tujuan yang harus dicapai dalam 
penelitian ini. Dilanjutkan dengan diskusi 
dengan guru mengenai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. 
2) Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal belajar IPA kelas 
IV di sekolah tempat penelitian. 3) 
Memberikan soal pre-test untuk mengetahui 
kondisi awal siswa. 4) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yaitu dengan model 
pembelajaran inkuiri sesuai dengan langkah-
langkahnya. 5) Memberikan soal post-test. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 1) 
menganalis data (mengelola data yang telah 
diperoleh dari hasil tes dengan uji statistik 
yang sesuai). 2) membuat kesimpulan. 3) 
menyusun laporan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Tabel 1 
Skor Hasil Pre-test dan Post-test Kelas IVA 
(Eksperimen) 
Keterangan 
Kelas Kontrol 
Pre-Test Post-Test 
Rata-rata (X̅) 60,27 63,04 
Standar Deviasi 6,62 5,22 
 
Pada tabel 1 diketahui rata-rata hasil belajar 
IPA dilihat dari nilai pre-test siswa pada 
kelas eksperimen sebesar 60,27 dengan 
standar deviasi sebesar 6,62. Sedangkan rata-
rata hasil belajar IPA dilihat dari nilai post-
test siswa pada kelas kontrol sebesar 63,04 
dengan standar deviasi sebesar 5,52. Hal ini 
menunjukkan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan dari 
perolehan nilai pre-test maupun post-test.  
 
Tabel 2 
Skor Hasil Pre-test dan Post-test Kelas IVB 
(Kontrol) 
Keterangan  
Kelas Kontrol 
Pre-Test Post-Test 
Rata-rata (X̅) 58,96 60,07 
Standar Deviasi 7,50 6,08 
 
Pada tabel 2 diketahui rata-rata hasil 
belajar IPA dilihat dari nilai pre-test siswa 
pada kelas kontrol sebesar 58,96 dengan 
standar deviasi sebesar 7,50. Sedangkan rata-
rata hasil belajar IPA dilihat dari nilai post-
test siswa pada kelas kontrol sebesar 60,07 
dengan standar deviasi sebesar 6,08. Hal ini 
menunjukkan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol mengalami peningkatan dari 
perolehan nilai pre-test maupun post-test.  
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Tabel 3 
Hasil Analisis Kemampuan Awal 
Siswa 
Keterangan Pre-
Test 
Post-
Test 
Uji Normalitas Data 7,63 6,91 
Uji Homogenitas 
Data 
1,28 
Uji T 0,923 
 
Berdasarkan tabel 3, hasil analisis 
kemampuan awal siswa diperoleh hasil uji 
normalitas kelas kontrol sebesar 7, 63 lebih 
kecil dari xtabel maka data pre-test pada kelas 
kontrol dinyatakan berdistribusi normal 
sedangkan uji normalitas kelas eksperimen 
sebesar 6,91 lebih kecil dari xtabel, maka   data 
pre-test  kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Perhitungan uji homogenitas data 
pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
diperoleh F sebesar 1,28 lebih kecil dari Ftabel 
hal ini menunjukkan bahwa data pre-test 
pada kedua kelas penelitian dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Sedangkan hasil thitung diperoleh 0,923 lebih 
lebih kecil daripada ttabel hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
yang berarti tidak terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas IV SDN 27 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
Tabel 4 
Hasil Analisis Kemampuan Akhir 
Siswa 
Keterangan Pre-
Test 
Post-
Test 
Uji Normalitas Data 5,13 7,09 
Uji Homogenitas 
Data 
1,35 
Uji T 3,093 
 
Berdasarkan tabel 4, hasil analisis 
kemampuan akhir siswa diperoleh hasil uji 
hasil uji normalitas kelas kontrol sebesar 5,13 
lebih kecil dari xtabel maka data pre-test pada 
kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal 
sedangkan uji normalitas kelas eksperimen 
sebesar 7,09 lebih kecil dari xtabel, maka   data 
pre-test  kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Perhitungan uji homogenitas data 
pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
diperoleh F sebesar 1,35 lebih kecil dari Ftabel 
hal ini menunjukkan bahwa data pre-test 
pada kedua kelas penelitian dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Sedangkan hasil thitung diperoleh 3,093 lebih 
lebih besar daripada ttabel hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil pre-test pada 
kelas kontrol dan kelas  eksperimen, yang 
berarti tidak terdapat pengaruh penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas 
IV SDN 27 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 
Berdasarkan hasil perhitungan Effect 
Size diperoleh harga ES sebesar 0,49 maka 
ES termasuk kelompok dalam kategori 
sedang. Dengan demikian terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas IV SDN 27 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 8 Februari 2017 sampai tanggal 24 
Februari 2017 pada kelas IV SDN 27 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Adapun kelas 
IVA diajar menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dan kelas IVB diajar 
menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Penelitian yang dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrik sebanyak 
4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 
menit. 
Pada penerapan model pembelajaran 
inkuiri di kelas eksperimen terdiri atas 6 
tahap yaitu: 1) Orientasi adalah langkah 
untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. 2) 
Merumuskan masalah langkah membawa 
siswa pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki. 3) Merumuskan 
hipotesis,  hipotesis adalah jawaban 
sementara dari suatu permasalahan yang 
dikaji dan perlu diuji kebenarannya 4) 
Mengumpulkan data adalah aktivitas 
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menjaring informasi yang dibutuhkan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. 5) Menguji 
hipotesis adalah proses menentukan jawaban 
yang dianggap diterima sesuai dengan data 
atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. 6) Merumuskan masalah 
adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
kelas eksperimen adalah siswa kelas IVA 
SDN 27 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
pada tahun ajaran 2016/2017. Adapun 
jumlah siswa dalam kelas eksperimen 26 
siswa. Proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dilaksanakan 4 kali pertemuan 
dimana setiap pertemuan berlangsung 2x35 
menit dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri.  
Pada pertemuan ke-1, dibahas materi 
pertama yaitu energi panas. Pada materi ini 
yang akan dipelajari adalah energi panas dan 
sumbernya. Untuk menggunakan model 
pembelajaran inkuiri, guru mempersiapkan 
bahan-bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu: kayu kering, kain bekas, 
air, lilin, dan korek. 
Penggunaan model pembelajaran 
inkuiri, terdiri dari beberapa tahap dimulai 
dari orientasi. Pada tahap ini guru meminta 
siswa untuk menggosokkan kedua telapak 
tangan yang kering. Tahap selanjutnya, yaitu 
merumuskan masalah. Guru bersama siswa 
merumuskan permasalahan yang 
dikemukakan. 
Tahap berikutnya yaitu merumuskan 
hipotesis. Pada tahap ini siswa bersama guru 
mengemukakan hipotesis sesuai dengan 
permasalahan yang dikemukakan. Tahap 
selanjutnya, yaitu mengumpulkan data. Pada 
tahap ini, siswa terlebih dahulu dibagi dalam 
6 kelompok yang terdiri atas 4-5 orang. 
Kemudian siswa diberi tugas untuk 
melakukan percobaan sesuai LKS yang 
diberikan. 
Tahap berikutnya, yaitu menguji 
hipotesis. Setelah siswa diminta melakukan 
percobaan, kemudian perwakilan kelompok 
maju untuk membacakan hasil penelitian. 
Guru memberikan klarifikasi apabila ada 
kelompok yang salah konsep. Tahap akhir, 
yaitu merumuskan kesimpulan. Siswa 
bersama guru membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah dilakukan. 
Pertemuan ke-2 mempelajari materi 
perpindahan panas. Guru mempersiapkan 
bahan-bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu: korek, air, sendok 
logam, dan lilin. Pertemuan ke-3 dibahas 
materi kedua, yaitu energi bunyi. Pada materi 
ini yang akan dipelajari adalah bunyi yang 
dihasilkan oleh benda, sumber energi bunyi, 
dan kuat lemah bunyi. Guru mempersiapkan 
bahan-bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu: karet gelang, peluit, 
gelas besar, dan gelas kecil. Pertemuan 
terakhir membahas materi perambatan, 
pemantulan, dan peredam bunyi. Guru 
mempersiapkan bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam pembelajaran seperti 
baskom, air, uang logam, dan busa. 
Pembelajaran dengan model ini baru 
pertama kali digunakan di SDN 27 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Namun secara 
umum, pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran ikuiri ini berlangsung 
dengan baik, walaupun pada awal 
pembelajaran peneliti mengalami beberapa 
kendala. Kendala pertama antara lain yaitu 
pada pertemuan pertama, peneliti kesulitan 
dalam mengkondisikan kelas, namun 
dikarenakan siswa belum terbiasa 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri, 
hal ini terlihat dari penempatan siswa secara 
berkelompok yang menyebabkan siswa 
sangat ribut dan memerlukan waktu yang 
cukup lama untuk membagi kelompok 
mereka. Untuk mengatasi kondisi tersebut, 
dipertemuan selanjutnya peneliti langsung 
menentukan pembagian kelompok, sehingga 
pengkondisian kelas tidak berlangsung lama. 
Kendala kedua yaitu siswa belum terbiasa 
dalam melakukan kegiatan yang diberikan di 
lembar kegiatan siswa. Untuk mengatasi 
kondisi ini, pada pertemuan selanjutnya 
peneliti mencoba mengarahkan dan 
mendampingi siswa dalam melakukan 
kegiatan yang diberikan. 
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 Secara keseluruhan tahapan dalam 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Tahapan 
yang paling berkontribusi dalam 
pembelajaran adalah tahap menguji hipotesis 
dimana siswa dapat melakukan penyelidikan 
bersama anggota kelompoknya untuk 
mengkaji mengenai materi yang 
disampaikan. Hal ini sesuai dengan 
kelebihan model pembelajaran inkuiri 
menurut Wina Sanjaya (2006:  208) bahwa 
1) Model pembelajaran inkuiri merupakan 
model pembelajaran yang menekankan 
kepada pengembangan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor secara seimbang, 
sehingga pembelajaran dianggap lebih 
bermakna. 2) Model pembelajaran inkuiri 
memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 
3) Model pembelajaran inkuiri dianggap 
sesuai dengan perkembangan psikologi 
belajar modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman. 4) Keuntungan lain 
adalah model pembelajaran inkuiri ini dapat 
melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa 
yang memiliki kemampuan belajar bagus 
tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah 
dalam belajar. 
Pada kelas kontrol diterapkan model 
pembelajaran ekspositori yang terdiri dari 
tahap yaitu: 1) Persiapan (preparation), 
tahap ini berkaitan dengan mempersiapkan 
siswa untuk menerima pelajaran. 2) 
Penyajian (presentation), langkah penyajian 
adalah langkah penyampaian materi 
pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah 
dilakukan. 3) Korelasi (correlation),  
langkah korelasi adalah langkah 
menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain 
yang memungkinkan siswa dapat 
menangkap keterkaitannya dalam struktur 
pengetahuan yang telah dimilikinya. 4) 
Menyimpulkan (generalization) tahap untuk 
memahami inti (core) dari materi pelajaran 
yang telah disajikan. 5) Mengaplikasikan 
(application), langkah aplikasi adalah 
langkah unjuk kemampuan siswa setelah 
mereka menyimak penjelasan guru. 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah siswa kelas IVB SDN 27 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya pada 
tahun ajaran 2016/2017. Adapun jumlah 
siswa dalam kelas kontrol yaitu 28 siswa. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol 
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan 
dimana setiap pertemuan berlangsung 2x35 
menit dengan menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. Hal ini 
dikarenakan pada pembelajaran sehari-hari di 
kelas guru cenderung menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, tidak banyak kendala yang 
dihadapi peneliti. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan tertib dan tenang. 
Sebagian siswa fokus mendengarkan 
penjelasan yang diberikan mengenai materi 
energi, namun ada juga yang sibuk berbicara 
dengan teman sebangkunya dengan berbisik-
bisik. 
Siswa diminta mencatat materi yang 
telah disampaikan. Pada akhir pembelajaran 
siswa diberi latihan soal untuk melihat sejauh 
mana siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan. Dari hasil yang telah diperoleh 
terdapat siswa yang tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar, ini dikarenakan 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
siswa tersebut kurang memperhatikan 
penjelasan yang diberikan. 
Secara keseluruhan tahapan dalam 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran ekspositori berpengaruh 
namun peningkatannya tidak setinggi model 
pembelajaran inkuiri. Hal ini dikarenakan 
model pembelajaran eskposoitori memiliki 
beberapa kelemahan yaitu: 1) Model 
pembelajaran ini hanya mungkin dapat 
dilakukan terhadap siswa yang memiliki 
kemampuan mendengar dan menyimak 
secara baik. Untuk siswa yang tidak 
memiliki kemampuan seperti itu perlu 
digunakan model pembelajaran lain. 2) 
Model pembelajaran ini tidak mungkin dapat 
melayani perbedaan setiap individu baik 
perbedaan kemampuan, perbedaan 
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pengetahuan, minat dan bakat, serta 
perbedaan gaya belajar. 3) Karena model 
pembelajaran ini lebih banyak diberikan 
melalui ceramah, maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan siswa dalam 
hal kemampuan sosialisasi, hubungan 
interpersonal, serta kemampuan berfikir 
kritis. 4) Keberhasilan model pembelajaran 
ekspositori sangat bergantung kepada apa 
yang dimiliki guru, seperti persiapan, 
pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, 
antusiasme, motivasi, dan berbagai 
kemampuan seperti kemampuan bertutur 
(berkomunikasi), dan kemampuan 
mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat 
dipastikan proses pembelajaran tidak 
mungkin berhasil. 5) Oleh karena gaya 
komunikasi model pembelajaran ini lebih 
banyak terjadi satu arah (one-way 
communication), maka kesempatan untuk 
mengontrol pemahaman siswa akan materi 
pembelajaran akan sangat terbatas pula. Di 
samping itu, komunikasi satu arah bisa 
mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki 
siswa akan terbatas pada apa yang diberikan 
guru. Hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kontrol pada materi energi dihitung 
melalui skor pre-test dan post-test 
menunjukkan terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada grafik berikut:   
 
Grafik 1: Skor Rata-Rata Pre-Test  dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi energi di kelas eksperimen 
maupun kontrol dilihat dari perbedaan skor 
rata-rata pre-test dan post-test, namun 
peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata skor 
pre-test sebesar 60,27, kemudian skor post-
test sebesar 63,04. Pada kelas kontrol rata-
rata skor pre-test sebesar 58,96, kemudian 
skor post-test sebesar 60,07. Perbedaan hasil 
elajar siswa dapat dilihat dari hasil post-test 
dengan Kriteria Ketutasan Minimum (KKM) 
yang diterapkan oleh sekolah sebesar 60. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan selama penelitian ini 
dilaksanakan yaitu: 1) Peneliti belum hafal 
nama dan karakter dari siswa baik yang ada 
di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. 
Hal ini berpengaruh pada penguasaan kelas. 
2) Siswa pada kelas eksperimen belum 
pernah melakukan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
sehingga peneliti mengalami kesulitan pada 
saat melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dan pemanajemenan kelas pada 
awal pembelajaran. 3) Keterbatasan waktu 
yang tersedia membuat peneliti harus bisa 
memanfaatkan waktu seefektif mungkin agar 
kegiatan pembelajaran berjalan dengan 
lancar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian yang 
dilakukan maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
kelas IV SDN 27 Sungai Raya Kabupaten 
60.27 58.96
63.04 60.07
0
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20
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40
50
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70
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Kubu Raya. Kesimpulan tersebut ditarik dari 
beberapa sub masalah sebagai berikut: 1) 
Rata-rata hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 
IV SDN 27 Sungai  Raya Kabupaten Kubu 
Raya menggunakan model pembelajaran 
inkuiri (kelas eksperimen) sebesar 63,04 
dengan standar deviasi 5,22. 2) Rata-rata 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV SDN 27 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya menggunakan 
model pembelajaran ekspositori (kelas 
kontrol) sebesar 60,07 dengan standar deviasi 
6,08. 3) Dari hasil post-test kelas kontrol dan 
kelas eksperimen terdapat pengaruh hasil 
belajar dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas IV SDN 27 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sebesar 
2,97 dan berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-test Polled 
Varians diperoleh thitung  (3,093) dan ttabel  
(2,007) dengan taraf signifikan (α) = 5% dan 
dk = 52, dengan demikian maka Ha diterima. 
4) Besarnya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV SDN 
27 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
sebesar 0,49 dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1) Pada awal pembelajaran 
dilaksanakan siswa cenderung kaku dan 
masih banyak yang bermain sehingga 
peneleiti menyarankan pada saat 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri ini, hendaknya guru 
memberikan kegiatan-kegiatan yang 
menyenangkan yang membuat siswa 
semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang diberikan. 2) Pada saat 
pembelajaran dilaksanakan alokasi waktu 
untuk satu kali pertemuan sekitar 2x35 menit 
sehingga waktu untuk penggunaan model 
pembelajaran inkuiri ini tidak mencukupi 
sehingga peneliti menyarankan bagi peneliti 
lain yang ingin melakukan penelitian sejenis 
untuk menggunakan waktu seefektif mungkin 
pada setiap pembelajaran. Agar pada saat 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
maksimal. 
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